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Abstrak

Adapun indikator yang menjadi fokus penelitian atlamengetahui
pola tindakan masyarakat Desa Kembang-Janggut déerkoperasi yang di
ukur dalam segi pengetahuan masyarakat dalam beriesp pengalaman
masyarakat dalam berkoperasi, sikap masyarakat rdateerkoperasi, dan
tindakan yang di bangun masyarakat dalam berkopeEsngan melakukan
metode penelitian kualitatif deskriptif serta memgagkan analisis metode
purposive sampling yang meliputi pengumpulan da¢dahlai observasi dan
pengamatan langsung pada objek penelitian, sertagaakan wawancara
mendalam untuk mendapatkan informasi yang lebihutasesuai dengan
yang dibutuhkan dalam penelitian.

Dari hasil penelitian yang di dapat, bahwa Tindak8erkoperasi
Masyarakat Desa Kembang-Janggut ini menunjukan batiwa adanya rasa
trauma di kalangan masyarakat untuk berkoperasadeamenjual buah sawit
di Koperasi Benua Etam Jaya yang berdasarkan dzgi pengalaman dalam
berkoprasi yang mempengaruhi sikap beserta tindakesyarakat dalam
berkoperasi sehingga ini menimbulkan kesulitan lpega pengurus koperasi
untuk menjalankan suatu tugas koperasi. Kesimpyiandi dasari atas
minimnya sumber daya manusia dalam menjalankan usymegrgerakan
birokrasi perkoperasian sehingga menjadikan Kopefsnua Etam Jaya
mengalami kendala baik itu dalam segi bentuk irdemaupun eksternal di
Koperasi tersebut. Pada akhirnya mengakibatkan mnakat Desa
Kembang-Janggut ini tidak memiliki suatu koperasvis yang berjalan aktif
seperti di Desa sekitarnya. Sehingga menjadikanyarakat lebih memilih
untuk menjual buah sawit ke pengepul / lintah darat

Kata Kunci: Tindakan Berkoperasi, Birokrasi Koperasi, Kine§aperasi

Pendahuluan

Sebagai salah satu pelaku ekonomi, koperasi meauapakganisasi
ekonomi yang berusaha menggerakan potensi sumbgx dkonomi demi
memajukan kesejahteraan anggota dan masyarakanaaumber daya ekonomi
tersebut terbatas dan juga dalam mengembangkamasofperus mengutamakan
kepentingan anggotanya, maka koperasi harus mamgiesseen mungkin dan
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mengikuti prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah aturtata kelola perekonomian
nasional.

Pada kenyataannya banyak koperasi di Indonesia gaimderkembang
karena faktor ketidak mampuan koperasi untuk meni@n fungsi yang
dijanjikan serta banyak melakukan tindakan penymgpa atau kegiatan lain
yang mengecewakan masyarakat. Kondisi ini lah yamgpjadi sumber citra
buruk bagi koperasi secara keseluruhan.

Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdepend (saling
tergantung satu sama lain). Umumnya istilah maggaraligunakan untuk
mengacu sekelompok orang yang hidup bersama dadéumkemunitas yang
teratur. Sekelompok manusia dapat dikatakan selsatpaiah masyarakat apabila
memiliki pemikiran, perasaan, serta sistem/atui@mgysama. Dengan persamaan
tersebut, manusia kemudian Dberinteraksi sesama keerberdasarkan
kemaslahatan.

Pola tindakan masyarakat yang berkoperasi yang aleem] suatu
kesepakatan yang dibangun sebagai syarat untukahmerjubungan bisnis
kemitraan dengan perusahaan secara fungsinya.

Akibat adanya pola tindakan masyarakat yang mengiumgakna
rasionalitas yang kuat terhadap pemahaman untu&k tichematuhi suatu
kesepakatan yang dibangun pada koperasi sehinggamimdkan masalah
internal di koperasi tersebut. Dan rasa rasiorsalita muncul akibat adanya
masalah dalam menjalankan suatu koperasi pada &ifgenua Etam Jaya

Secara mayoritas masyarakat desa di Kecamatan Keprdaaggut
sebagian penduduknya ialah berkebun kelapa sawait, hntinya buah sawit
tersebut akan dijual ke perusahaan PT. Rea KallamtiBations dengan melalui
akses koperasi didesa masing-masing. Inilah baggmtuk dari kerjasama/pola
hubungan kemitraan yang dibangun warga masyarakd¢mpat untuk
memanfaatkan keberadaan perusahaan kelapa sagdgealzng punggung
pergerakan perekonomian mereka.

Kerangka Dasar Teori
Teori Tindakan Sosial Menurut Max Weber

Sosiologi dikatakan sebagai ilmu yang berusaha meekdn pengertian
tentang aksi-aksi sosial. Max Weber ialah salak sasiologi bangsa Jerman
lahir pada Tahun 1864 dan meninggal pada Tahun @9Fbfurt di Thungiria,
Jerman. Dia adalah seorang maha guru di Universitagrsitas di Berlin.
Dalam ilmu sosiologi weber terkenal dengan sumbarmgigrannya tentang teori
prilaku atau sering di dengar dengan tindakan kadsaian Weber (dalam Pip
Jhones, 2003:24), mendefinisikan sosiologi hanymga& ilmu institusi sosial,
namum sosiologi yang di pengaruhi weber ialah mainggntang prilaku sosial
atau tindakan sosial, yang mana bagi weber tegadiu pergeseran tekanan
kearah keyakinan, motivasi, dan tujuan pada dirsyaekat, yang semuanya
memberi isi dan bentuk pada kelakuannya. Menurdiewd@dmu institusi sosial
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hanya mempelajari pranata dan struktur sosial Idari saja, seakan-akan tidak
ada inside story Sosiologi sendiri haruslah berusaha menjelaskam d
mengarahkan kelakuan manusia dengan menyelami éamhami seluruh arti
sistem subyektif.

Pengertian Weber (dalam Hotman M. Siahan, 1989)nimadas tentang
sistem subjektif terdapat pada prilaku sosial étaakan sosial yang mana telah
di klasifikasikan di dalam metode Verstehennya (pleaman perilaku sosial).
Dalam metode Verstehenweber menjelaskan bentukakerhendak mencapai
suatu perkembangan serta tujuan dengan dorongamaitvasi pada setiap

Tipe-Tipe Tindakan Sosial Menurut Weber
Weber (dalam Hotman M. Siahan,1989) membuat kkasifi mengenai
tindakan sosial manjadi 4 jenis yaitu sebagai lorik
1. Tindakan yang diarahkan secara rasionalitas intntsh
2. Tindakan yang berorientasi kepada nilai / rasitasinilai
3. Tindakan yang menerima orientasi dari perasdanemosi atau afektif
4. Tindakantradisional

Pengertian Koperas

Prinsip-prisip koperasi itu merupakan sumber damima-norma hukum
yang dianut setiap koperasi, dan karenanya, seinglengertian koperasi
diartikan sebagai hukum dan didaftarkan sebagaanisgsi koperasi menurut
Undang-Undang Koperasi di berbagai Negara. Jikaitfiikn dengan pengertian
koperasi maka dapat terjadi bahwa di suatu Negargentu, tidak semua
organisasi Koperasi didaftarkan berdasarkan Undamtang Koperasi. Undang-
Undang Koperasi dari berbagai negara dapat menggonraeteria yang berbeda
untuk merumuskan definisi koperasi menurut hukummeliara masing-masing.
Biasanya koperasi dikaitkan dengan upaya kelommbdrkpok individu, yang
bermaksud untuk mewujudkan tujuan-tujuan umum at&saran-sasaran
konkritnya melalui kegiatan-kegiatan ekonomis, yaddaksanakan secara
bersama bagi kemanfaatan bersama (dalam Akbar) 2009

Definisi koperasi menurut berbagai sumber (dalarbak}2009) yakini;
a). Definisi Koperasi Menurut ILQnternasional Labour Organization)
Koperasi adalah perkumpulan orang-or@@gsociation Of Persons )
Penggabungan berdasar kesukarelaan.
Terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai.
Koperasi yang dibentuk, diawasi dan dikendalikarasee demokratis.
Terdapat kontribusi yang adil terhadap modal yabgtdhkan.
Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat seseswegbang.
b). Def|n|S| Koperasi Menurut Hatta

1. Tidak boleh dijual dan dikedaikan barang-barangpal

2. Harga barang harus sesuai dengan harga pasar aetemp

3. Ukuran harus benar dan terjamin.

il a
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4. Jual beli dengan tunai, kredit dilarang karena rgergkan hati orang
untuk membeli diluar kemampuannya.

Tujuan Koperas

Secara konsepsional (dalam Arifin, Halomoan, 20@Bhwa koperasi
sebagai suatu badan usaha yang manampung pengakahami lemah,
memiliki beberapa potensi keunggulan untuk ikutssenemecahkan persoalan
sosial dan ekonomi masyarakat. Peran koperasi aebpgya menuju demokrasi
secara ekonomi konstitusional. Namun dalam pe@alaya, pengembangan
koperasi dengan berbagai kebijakan yang telah digkan oleh pemerintah
Republik Indonesia, keberadaannya belum memenutdi&osebagaimana yang
diharapkan masyarakat.

Koperasi berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 atser ¢kekeluargaan,
asas kekeluargaan berarti pada koperasi terdapatd&ean, semangat
bekerjasama dan tanggung jawab bersama terhadapt adkari karya tanpa
memikirkan kepentingan diri sendiri, melainkan kelantuk kesejahteraan
bersama. Sebagai lembaga ekonomi yang berazaskatukeyaan koperasi
mempunyai tujuan dan manfaat sebagai berikut ;

Meningkatkan kesejahteraan anggota.

Menyediakan kebutuhan anggota.

Mempermudah anggota koperasi untuk memperoleh nusddla.
Mengembangkan usaha para anggota koperasi.

Menghindarkan anggota koperasi dari praktik pengepau lintah
darat.

arwONE

Pentingnya Usaha Bersama Dalam Koperas

Koperasi merupakan soko guru perekonomian Nasiseaingga dalam
kehidupan perekonomian Nasional koperasi sangatingemlan mempunyai
peranan yang sangat penting terhadap para anggofakini sebagai berikut;

1. Koperasi membantu para anggota dalam meningkatkaghasilan

2. Koperasi menciptakan lapangan kerja

3. Koperasi ikut meningkatkan taraf hidup rakyat

4. Koperasi ikut meningkatkan tingkat penddikan rakyat

Pengetahuan Masyarakat Tentang Koperas

Program pemberantasan kemiskinan di Indonesia tEmgntasikan
kedalam kegiatan yang bertujuan meningkatan kemampoasyarakat secara
mandiri kedalam bentuk pemberdayaan. Salah satgrgro yang dahulunya
menjadi program unggulan pemberdayaan masyarakabak Indonesia adalah
koperasi. Di dalam konsep pengetahuan masyarakénge koperasi (dalam
Rusidi, Maman Suratman, 2002), bahwa sampai seygyeogram koperasi ini
sedikit sekali mendapatkan prioritas untuk terusmbuh kembangkan seperti
pada masa pemerintahan sebelumnya. Koperasi metmlilerapa keunggulan
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utama dibanding program-program pemberdayaan mastarmiskin yang
bersifat kuratif seperti program BLT, PNPM, P2Km dain-lain, karena koperasi
melibatkan secara langsung masyarakat untuk medakugaya dan usaha untuk
mensejahterakan dirinya secara mandiri melaluifitidi keanggotaan didalam
koperasi sehingga menempatkan masyarakat tidakaharnjadi “penerima “
dalam aktifitas sosial ekonimnya tetapi menjadi Mpé” dalam kegiatan
ekonomi secara langsung.

Fungs dan Peran Koperas Secara Birokrasi Sebagai Lembaga Perekonomian
Fungsi dan peran koperasi secara birokrasi sebdgaibaga
perekonomian, dalam Pasal 4 UU No.25 Tahun 199fanignperkoperasian
Indonesia (dalam Rusidi, Maman Suratman, 2002yyait
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampk@mrorei
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumanyak
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
2. Berperan aktif dalam upaya mempertinggi kualitahidgpan manusia
dan masyarakat.
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kakuadan
ketahanan perekonomian nasional.
4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan penekan
nasional yang merupakan usaha bersama berdasarken aaas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Tindakan Berkoperas

Perilaku para pengurus dan anggota dalam berkopszeara birokrasi
haruslah sesuai dengan kaidah yang diatur dalaskrasi perkoperasian.

Dalam hal ini sehingga tindakan berkoperasi ma&ganaerjalan sesuai
dengan koridor perkoperasian yang mana telah terdalam pasal 4, UU No. 25

Tahun 1992 tentang fungsi dan peran secara biiokras

Hubungan Kemitraan
Menurut Notoamodjo (2003), kemitraan adalah suaxjakama formal
antara individu-individu, kelompok-kelompok atauganisasi-organisasi untuk
mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu.
Adapun unsur-unsur untuk menunjang berjalannya usdatbungan
kemitraan (dalam Notoatmodjo, 2003)yaitu:
1. Adanya hubungan kerjasama antara dua pihak atéu leb
2. Adanya kesetaraan antara pihak-pihak tersebut
3. Adanya keterbukaan atau trust realitionship anpanak-pihak tersebut
(Transparancy).
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Hubungan Kemitraan Antara Koperas Benua Etam Jaya dengan Perusahaan
Sawit

Kemitraan adalah suatu pola hubungan yang dibantasyarakat untuk
akses penjualan buah kelapa sawit. Dengan adamydr&an dalam masyarakat
Desa Kembang-Janggut ini menjadikan masyarakat Imudéuk menjual buah
kelapa sawit ke pabrik PT Rea Kaltim, dengan légslkoperasi masing-masing.
Hal demikianlah tujuan hubungan kemitraan yang mjoa oleh pihak pengurus
koperasi dengan perusahaan PT.Rea Kaltim.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelikaalitatif deskriptif,
Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kugfiteebagai penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalteréiau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati.

Fokus Penelitian
Pola tindakan masyarakat, yakni dalam segi pengathpengalaman,
sikap, dan tindakan.
1. Pengetahuan
Dalam tahap ini penulis berusaha mengidentifikasngetahuan
masyarakat Desa Kembang-Janggut tentang suatuasbpBahwasanya
pengetahuan tentang koperasi sangat penting dipaedelum ikut serta
sebagai anggota koperasi.
2. Pengalaman
Dalam tahap ini penulis berusaha mengidentifikasngalaman
masyarakat Desa Kembang-Janggut dalam mengelol@erpkan
koperasi. Dalam pergerakan Koperasi Benua Etam bayavasanya
koperasi ini terbentuk sejak tahun 2008 silam ¢hsini penulis berusaha
mengidentifikasi pengalaman masyarakat terdahulianmdamengelola
pergerakan Koperasi Benua Etam Jaya.
3. Sikap
Dalam tahap ini penulis berusaha mengidentifikdsaps masyarakat
dalam menjalankan tindakan serta perilaku dalankdperasi. Dalam
sikap masyarakat yang berkoperasi hal ini sangahpeagaruhi suatu
pergerakan Koperasi.
4. Tindakan
Dalam tahap ini penulis berusaha mengidentifikésdlakan yang
dibangun masyarakat dalam menjalankan suatu pé&eger&operasi
Benua Etam Jaya.
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Hasil Pendlitian
Pola Tindakan Masyarakat Desa Kembang-Janggut Dalam Berkoperas

Dalam pola tindakan masyarakat berkoperasi penulesvawancarai
pendiri Koperasi Benua Etam Jaya yakini bapak Ast@myatakan bahwasanya
masyarakat-masyarakat yang ada di Desa Kembangpdaimg masih minim
akan kesadaran berkoperasi, SDM juga kurang, daaiabah rasa acuh mereka
terhadap koperasi semakin meningkat kala kegaggéarg pernah mereka
rasakan dulu. Hal ini yang menjadikan Koperasi Beltiam Jaya sulit untuk
berkembang serepti koperasi-koperasi lain.

Dalam wawancara ini Doliansyah menyatakan bahwandaindakan
berkoperasi masyarakat Desa Kembang-Janggutinhnbasuk karena di dasari
oleh kesadaran masyarakat masih kurang,pengetabntuk melaksanakan
berkoperasi dengan benar, sumber daya manusia or@njalankan juga kurang
sehingga menyebabkan Koperasi Benua Etam Jaya faemgenasalah di
kalangan internal hal serupa pernah di ungkapkah péndiri Koperasi Benua
Etam Jaya yaitu bapak Aslan.

Menurut Doliansyah selaku ketua koperasi mengungkapbahwa
perjalanan Koperasi Benua Etam Jaya ini mengalamsatah sejak awal
terbentuk sehingga manjadikan kami pihak penguang Yyoaru merasa kesulitan
untuk menyadarkan masyarakat untuk merangkul meB#iawvasanya pendapat
masyarakat mengenai koperasi ini sudah buruk jadeka lebih memilih untuk
mengurus sendiri penjualan buah sawit mereka tamglalui payung Koperasi
Benua Etam Jaya.

Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat akan berksipeenjadikan
problem internal di kalangan Koperasi Benua EtaryaJé&ehingga hal ini
menimbulkan tindakan-tindakan yang tidak etis diukan masyarakat seperti
menjual buah ke tengkulak. Padahal harga sudaétajpkan oleh pihak Dinas
Perkebunan.

Menurut Doliansyah selaku ketua Koperasi Benua Elaya menyatakan
secara tidak langsung jelas bahwasanya para texlgkoélanggar daftar harga
yang di tetapkan oleh Dinas Perkebunan. Namun kierkbpada kesadaran
masyarakat masing-masing bahwasanya apabila diaikisecara kehidupan
ekonomi masyarakat di Desa Kembang-Janggut ini masnim maksudnya
masyarakat pasti menginginkan hasil kebunnyadalabagan persen tanpa
menunggu sebulan sebab hanya itulah yang menjadikampan masyarakat
untuk menafkahi keluarga setiap harinya. Dan jugsigil lain dari segi keadaan
bahwasanya perjalanan Koperasi Benua Etam Jayapemah mengalami
kegagalan dalam kepengurusan sehingga hanya p#mgkipus saja yang prihatin
untuk tetap mengnjalankan koperasi ini tanpa mé&eal koperasi. Sehingga ini
yang menyebabkan pihak pengurus merasa kesulitak barkoperasi.

Sedangkan menurut bapak Kayan selaku ketua Kopgragilama beliau
menyatakan perkembangan koperasi yang pada awhkentak memang
mengalami kendala dari segi cara memperomosikaadeepnasyarakat teras
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sulit. Keadaan sulit ini pada awalnya di dasarihotasa trauma masyarakat
terhadap koperasi atau dulunya di sebut KUD (Kaopeldnit Desa). Bapak
Kayan menceritakan pada jaman dahulu tepatnya ta@0fh di Desa kembang-
janggut ini sudah memiliki koperasi yakini KUD yangiana KUD ini
memfasilitasi masyarakat untuk membentuk kelompdHHak Penguasaan
Hutan). Perjalanan KUD di mata masyarakat sangatkoyang mana KUD ini di
ketuai oleh bapak Sabar (alm), beliau adalah kegieda pada waktu itu yang di
mata masyarakat yang mana sebagai anggota KUD erasa di rugikan oleh
kinerja KUD, sehingga rasa trauma ini menjalar saimpada pembentukan
koperasi yang baru yakini Benua Etam Jaya padanta@08 silam. Rasa trauma,
acuh dan ala kadarnya dalam berkoperasi sangandarpada tindakan-tindakan
berkoperasi masyarakat di Desa Kembang-Janggutsehingga ini yang
menjadikan kami pihak pendiri sulit untuk mengendsam koperasi di Desa
Kembang-Janggut.

Dalam kesimpulan pada wawancara bersama bapak Kggm@on mana
beliau salah satu pendiri Koperasi Benua Etam Jaghywasanya masyarakat
mengalami trauma dalam berkoperasi sehingga méajadnasyarakat enggan
untuk berkoperasi dan lebih memilin untuk mengumasing-masing usahanya.

Pengetahuan Masyarakat Desa Kembang-Janggut Dalam Berkoperasi

Menurut H. Alamuddin sekalu anggota Koperasi Berittam Jaya
bahwasanya masyarakat Desa Kembang-Janggut paham bekkoperasidan
tentang berkoperasi namun di lihat dari pekerjaamaskegiatan-kegiatan yang
ada itu hanya menyakiti hati masyarakat. Sepemtalo bapak Kayan selaku
ketua koperasi yang pertama telah merugikan anglgatana beliau sibuk
berpolitik lantaran beliau pengurus partai poliskehingga urusan koperasi
terabaikan.

Sedangkan menurut bapak Aslan salah satu selakdirpétoperasi
Benua Etam Jaya dan sekaligus Kepala Desa Kemlaanggprdt menurut beliau
dalam segi pengetahuan masyarakat dalam berkopeessh bisa di katakan
kurang, sebab kurangnya pengetahuan masyarakan aa¢anjalankan koperasi
sebagaimana mestinya yang dimana beliau berkataasanya pada dasarnya
koperasi itu adalah suatu usaha bersama para anggaik mensejehterakan
perekonomian bersama pula sehingga menurut bedimdikn yang ada di Desa
Kembang-Janggut itu bisa di katakan masyarakatmjarrengan pengetahuan
untuk menjadikan koperasi sebagaimana mestinya.

Sedangkan menurut Bapak Dayat selaku anggota lopeekaligus
menjabat sebagai kepala adat Desa Kembang-Janggyatakan bahwa dalam
segi pengetahuan masyarakat berkoperasi ini bigatdkan tidak tahu menahu
tentang apapun segala bentuk informasi-informagekasi. Serta di tambah lagi
menurut beliau akibat sifat masa bodoh masyaratattlap koperasinya yang
sangat tinggi, maka dari itulah sistem kepercaysemgat di utamakan disini.
Yang dimana masyarakat disini bisa dikatakan maiilam ruang lingkup
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keluarga atas nilai satu suku yang di anut sehisggam kepercayaan tercipta.
Menurut bapak dayat nilai kepercayaan yang di bherikepada pengurus dan
ketua di koperasi telah tercoreng akibat adanyaalmlasdalam kepemimpinan
koperasi yang lama dan yang baru sehingga hal demak yang menimbulkan
adanya rasa trauma pada kalangan masyarakat werkdperasi.

Jadi secara kesimpulan pengetahuan masyarakat masim akibat
kurangnya sumber daya manusia. Kurangnya pengetamaayarakat tentang
guna berkoperasi,menjalankan koperasi, menata rasbkoperasi sehingga
menimbulkan masalah dalam suatu organisasi kopdeasimenyebabkan citra
buruk bagi Koperasi Benua Etam Jaya dan hasilnysyanakat trauma untuk
berkoperasi.

Pengalaman Masyarakat Desa Kembang-Janggut Dalam Berkoperas

Menurut Aslan selaku pendiri Koperasi Benua EtargaJaekaligus
Kepala Desa Kembang-Janggut menyatakan, bahwasinyaegi pengalaman
Koperasi Benua Etam Jaya ini mengalami kegagalala paval terbentuknya.
Pada masa itu Koperasi Benua Etam Jaya yang diikdeh Kayan yang dimana
pergerakannya bisa di katakan tidak efesien sehimggnimbulkan dampak
buruk di dalam pandangan masyarakat Desa Kembanygpia

Menurut H. Alamuddin sebenarnya pada koperasi Bdftam Jaya ini
letak masalahnya yakini kurangnya informasi pengdenhadap anggota yakini
menjadikan para anggota tidak mau berkoperasi ghekasi Benua Etam Jaya.
Kegiatan pergerakan koperasi yang di lakukan persgusecara internal
menyebabkan anggota merasa trauma untuk berkoper&sntuk
berkoperasisemacam ini di ketahui yakini sejak patign ketua koperasi antara
jabatan bapak Kayan yang di gantikan oleh bapakiabgyah tanpa
sepengetahuan anggota. Dan sehingga menyebabkajotanmerasa tidak
sejalan lagi ketika anggota ingin meminta dananianaggota di kembalikan yang
mana para pengurus koperasi tidak bisa memenuhgikain anggota tersebut
sehingga hal demikian yang menjadikan masyarakakurdak mau berkoperasi
secara masal di Desa Kembang-Janggut.

Sedangkan menurut bapak Kayan selaku ketua Kopgadama
menyatakan bahwasanya Koperasi Benua Etam Jayerl@ntuk karena bukan
dari kesadaran warga masyarakat melainkan adaktsetgiseé kegiatan yang bisa
di katakan ikut-ikutan dari desa lain yang dimadak memiliki persiapaan yang
matang dengan kualitas SDM yang baik. Belau mekgat&operasi Benua Etam
Jaya adalah koperasi kedua terbentuk di Desa Kegnbamgut setelah koperasi
yang pertama dibekukan yakini KUD (Koperasi UnitsBe Tidak adanya
persiapan matang para anggota serta pendiri unarjatankan Kopersi Benua
Etam Jaya sehingga kelemahan yang muncul adalabndwya kordinasi
bawahan terhadap atasan yang dimana beliau meapab@hwa para bawahan
seperti pengurus lebih pintar dari pada ketua dafaenjalankan koperasi
sehingga beliau merasa mempercayakan segala bHergidtan kepada pengurus
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koperasi demi kelancaran berkoperasi lantaran masyasusah di ajak untuk
rapat karenamasyarakat masih merasa trauma menhgmaga lalu pernah di
kecewakan dalam berkoperasi.

Jadi kesimpulan pada wawancara segi pengalamananafiay dalam
berkoperasi adalah masyarakat / anggota koperasiiliiepengalaman yang
buruk dalam berkoperasi sehingga masyarakat mengali@uma terhadap
pengurus koperasi dimana para pengurus tidak @massgi dan tidak ada satu pun
pengurus yang mau bertanggung jawab atas masatghpgdut di bertanggung-
jawabkan oleh pengurus Koperasi Benua Etam Jagak®da transfaransi pihak
pengurus terhadap anggota sejak awal terbentukas&mapengurusan yang baru
ini  menjadikan masyarakat berpengalaman buruk dalberkoperasidan
berdasarkan pengalaman buruk tersebut masyarahat reemilih untuk tidak
mengikuti koperasi dalam penjualan buah kelapatsawi

Sikap Masyarakat Desa Kembang-Janggut dalam Berkoperasi

Menurut Doliansyah selaku ketua Koperasi Benua Elaya menyatakan
bahwasanya sikap masyarakat Desa Kembang-Jandgut 8arkoperasi masih
bisa di katakan ikut-ikutan yang mana salah saangpasti mengikuti kegiatan
orang lain etah di area kampung ini atau di luamfang ini. Bahwasanya
seluruh masyarakat Kecamatan Kembang-Janggut g texdiri dari 11 Desa
bisa di katakan mempunyai hubungan keluarga yaag Balam hal inilah yang
menjadikan masyarakat Desa Kembang-Janggut ini diissebut ikut-ikutan
keluarga dalam berkoperasi karena jalinan kesukang kuat.

Sikap anggota Koperasi Benua Etam Jaya yang kkiwin ini yang juga
termasuk menjadi hambatan bagi pihak pengurus umterkberikan penjelasan
karena sudah diketahui apabila seseorang warga Kesdang-Janggut yang
mempunyai ikatan keluarga dengan masyarakat diDesa Kembang-Janggut
jelas saja dia lebih percaya dengan keluarga terdedgitulah ungkapan bapak
Doliansyah selaku ketua Koperasi Benua Etam Jaya.

Jadi secara kesimpulan menurut Doliansyah sikagyanakat Desa
Kembang-Janggut ini dalam berkoperasi bisa di katakikut-ikutan keluarga
yang dimana di ketahui ikatan keluarga bukan haaga di wilayah Desa
Kembang-Janggut saja. Jadi bisa saja para lintatt sleperti pengepul itu masih
menjalin hubungan keluarga dengan anggota KopBexsiia Etam Jaya sehinga
lebih baik dia menjual buahnya pada pengepul, lkaminsamping cash juga
adanya hubungan keluarga dengan pengepul begikaprogpak Doliansyah.

Sedangkan menurut bapak Dayat selaku anggota ldpka sekaligus
memangku jabatan sebagai kepala adat Desa Kemhaggtl menyatakan
bahwasanya sikap masyarakat dalam berkoperasdatala untuk memudahkan
masyarakat dalam menjual buahnya, serta memperpa&ygurus — pengurus
koperasi dalam mengatur koperasi agar koperasalberjancar seperti koperasi-
koperasi lain. Namun hal demikian hanya harapamkiael sehingga hal ini
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menimbulkan pengertian kepada masyarakat bahwasapgasi hanya kedok
bagi pengurus untuk menghasilkan uang.

Sedangkan menurut bapak Aslan selaku anggota ge&alpandiri
Koperasi Benua Etam Jaya dan sebagai mantan KBeska Kembang-Janggut
ini menyatakan sikap masyarakat dalam berkopeaksdi akibat adanaya trauma,
karena koperasi pernah mengalami kegagalan sehitigdakan,sikap serta
respon yang mereka ambil adalah untuk tidak memikmjual buah kelapa sawit
mereka ke koperasi lagi karena masyarakat tidak diartugikan lagi oleh
pengurus-pengurus koperasi yang tidak teranspandoerasi.

Dan menurut bapak H.Alamuddin selaku anggota lagpenenyatakan
bahwasanya beliau selaku anggota lebih memilibpsikduk tidak menjual buah
ke Koperasi Benua Etam Jaya dan beliau lebih miermiituk menjual buah
kelapa sawit ke pengepul. Sikap tersebut beliaangkan sebagai bentuk
kekesalan beliau kepada kepengurusan koperasi ysmrgah mengalami
kegagalan dalam pergerakannya dan tidak ada pgrtaggawaban sedikit pun
atas tindakan-tindakan yang di lakukan para persguwtan bahkan mengadakan
pergantian ketua tanpa sepengetahuan anggotawagali sikap kami selaku
anggota koperasi ini lebih memilih untuk menjualabuke pengepul, lagian
sebagian pengepul juga adalah termasuk keluargat dklimi sehingga
untung/ruginya selalu mupakat.

Sedangkan menurut bapak Iskandar selaku anggaqierdsy, beliau
menyatakan untuk tidak tertarik kepada koperasukumhenjual buah kelapa
sawit, karena beliau merasa di rugikan oleh pergyang dimana dana kas
koperasi pernah hilang tiada sisa sehingga menkabuproblem di kalangan
internal koperasi dan koperasi tidak terbuka tespadnggota dalam kegiatan-
kegiatan yang mengatasnamakan Koperasi Benua Edgen skhingga beliau
menyatakan lebih memilih untuk menjual buah tanpekdperasi. Beliau juga
menyatakan baik itu pengurus yang lama atau pesgyaung baru sama saja
orangnya tidak bisa di berikan kepercayaan. Betheuilai banyak anggota yang
tidak menjual ke koperasi sehingga Koperasi BentzanEJaya hanya tinggal
nama saja. Dan beliau menyatakan sikap berkopkissimuncul apabila para
anggota membuka koperasi baru dan di tangani odgh prang-orang baru
seperti banyak anak-anak petani yang sudah lulusahkumereka bisa
memberikan kontribusi terhadap kebun-kebun bapatekaeuntuk membangun
koperasi baru menurut bapak Iskandar.

Jadi secara kesimpulan pada sikap masyarakat dadskoperasi, bisa
dikatakan masyarakat telah mengalami rasa traun@andaerkoperasi sehingga
masyarakat / anggota tidak mau berkoperasi dengebafjai alasan yang mana
alasan tersebut tidak lain adalah adanya rasa &radam tidak transparansi
pengurus-pengurus koperasi. bahkan ada anggotarasbpberharap lebih
memilih untuk membentuk koperasi baru ketimbangiiakut Koperasi Benua
Etam Jaya.

137



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 5, Nomor 1, 2017: 127-141

Tindakan Masyarakat Desa Kembang-Janggut Dalam Berkoperasi

Dalam segi tindakan bahwasanya masyarakat Desa aegnlanggut ini
yang didasari dengan hubungan kekeluargaan yahgefrangga menurut bapak
Doliansyah sangatlah sulit untuk mengatur masyarakzlam tindakan
masyarakat untuk berkoperasi bahwasanya angotatnggperasi Benua Etam
Jaya ini sangat lah buruk itu di sebabkan merekg yi@ak mau mendengarkan
nasihat-nasihat yang di lontarkan oleh ketua dangyeis yang dimana
tujuannya adalah untuk membangkitkan Koperasi Beataan Jaya ini dari
keterpurukan. Bahwasanya terbukti para anggotéh lbbnyak ingin menjual
buah mereka ke pengepul ketimbang harus melaluierksp jadi secara
kesimpulannya masyarakat Desa Kembang-Janggutasetyoritas tidak mau
berkoperasi akibat trauma.

Menurut Dayat selaku anggota Koperasi Benua Etaya 3mkaligus
kepala adat Desa Kembang-Janggut menyatakan baimgdakadn-tindakan
masyarakat yang tidak patuh akan adanya koperasiliimlasari oleh ulah
pengurus-pengurus koperasi juga. Menurut bapak tDayejar saja
masyarakatnya ini tidak patuh kepada koperasi kakeperasi yang ada di Desa
Kembang-Janggut ini berbeda dengan kopersi-kopé&smsiseperti contoh dari
segi modal, apabila di bandingkan dengan kope&asidana kas mereka bisa
mencapai ratusan juta, sedangkan pada KoperasiaBetaim Jaya malah tidak
ada dana kas yang di mana informasinya habis dmngaat pergantian ketua dan
LPJ sangat tidak ternsparan terhadap anggota. tilahiyang menjadikan
masyarakat Desa Kembang-Janggut untuk mengambliakam yang menurut
mereka benar yakini menjual buah ke pengepul-pendepperasi lain yang
dimana dana terebut mereka dapatkan dengan kagumalpara pengepul
membeli buah dengan harga murah, tanpa harus néejkaperasi yang masih
di dalangi oleh para pengurs yang tidak bertanggawgb.

Sehingga menurut bapak Dayat wajar saja masyaiésa Kembang-
Janggut memilih untuk tidak berkoperasi sebab Hiskatakan masyarakat ini
sudah jera akan berkoperasi karena koperasi memasyarakat adalah orang-
orang pintar yang bersembunyi di payung lembaga.

Sedangkan menurut bapak Iskandar selaku anggoter&sBenua Etam
Jaya menyatakan tindakan yang mereka ambil unpéslelari koperasi / tidak
mau berkoperasi lagi karena koperasi yang telahgalami masalah yang
dimana para pengurus tidak sama sekali bertangguve atas hilangnya dana
kas desa dan para pengurus lebih pintar untuk naemigigetua koperasi tanpa
sepengetahuan anggota sehingga timbulnya masaldalain koperasi yakini
antara pengurus dan anggota sehinggahal ini mé&ajadi anggota
memilihmenjual buah kelapa sawit ke para pengepahg dimana para
pengepul. Sehingga menurut bapak iskandar tidakeglauntuk menjual buah
ke pengepul, dibandingkan harus berkoperasi. Kadama di terima di tempat
dan keuntungan nya para petani bisa untuk menikinaaii sawit mereka tanpa
harus berkoperasi. Jadi bisa dikatakan seluruh ciagoperasi Benua Etam
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Jaya tidak ingin berkoperasi dan lebih memilih kmtvenjual buah ke pengepul /
lintah darat.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak H. Alaimudelaku
anggota Koperasi Benua Etam Jaya, dimana belidu tebmilih untuk menjual
buah kelapa sawitnya ke para pengepul yang dimeamtarln Koperasi Benua
Etam Jaya mengalami masalah sehingga beliau tideknparcayai lagi
kepengurusan koperasi baik itu pengurus yang laegan yang baru itu semua
sama saja.

Sedangkan menurut bapak Aslan selaku pendiri sgkslianggota
Koperasi Benua Etam Jaya dalam wawancara dari tsetpkan berkoperasi
bahwa masyarakat memilih pengepul untuk saat lralb&atakana wajar, karena
menurut beliau tindakan tersebut akan lebih amabandiingkan harus
berkoperasi dan beliau pun selaku pencetus danirp&mwperasi Benua Etam
Jaya sampai sekarang menjual buah ke pengepuéfdsilesa lain.

Jadi secara kesimpulan dalam wawancara dari selgikan yang di ambil
masyarakat / anggota adalah masyarakat / angdutareemilih untuk menjual
buah mereka ke pengepul yang dimana anggota koptfak percaya lagi
berkoperasi walapun sudah mengalami pergantianupesigyang dimana hal
tersebut akibat adanya rasa trauma di kalanganotamd¢pperasi Benua Etam
Jaya.

Kesimpulan

1. Tindakan berkoperasi masyarakat Desa Kembang-Janggyoernah
mengalami kegagalan berkoperasi pada awal terbergekingga
menjadikan mesyarakat Desa Kembang-Janggut ini atemg trauma,
Hubungan tindakan yang tidak seimbang antara pesgdan anggota
menyebabkan adanya masalah dalam berkoperasi. $daiman dalam
berkoperasi di Desa Kembang-Janggut di dasari 8@l yang kurang
mampu untuk menjalankan arah birokrasi berkoper8smber daya
manusia yang kurang mampu untuk menjalankan bisolerkoperasian
ini yang menjadikan Koperasi Benua Etam Jaya balikembang.

2. Tindakan tidak seimbang akibat sumber daya maniesizah yang
menyebabkan kegiatan berkoperasi pada Koperasi sBé&tam Jaya
mengalami kendala juga mempengaruhi pengetahuayaraat/ anggota
dalam berkoperasi. Tindakan yang di lihat dari seghngetahuan
berkoperasi, banyak informan menyatakan secaraarfgiit pendapat
informan selalumenyudutkan pihak pengurus menjaaban yang
menyebabkan pihak anggota menjadi trauma dalamoperési akibat
ketidak transfaranan pengurus terhadap anggotanya.

3. Kurangnya pengetahuan berkoperasi ini mempengapdia pikir
masyarakat untuk menjadikan pengalaman masyaraGras pribadi
menjadi buruk / trauma. Tindakan masyarakat benasgpedalam segi
pengalaman ini menjadi buruk (trauma) ketika maeketr selaku anggota
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mengetahui masalah yang ada pada Koperasi Benua Ytga. Secara
pengalaman masyarakat paham akan berkoperasi nkamana terjadi
suatu masalah di dalam internal lembaga koperasimanjadikan
masyarakat memiliki pengalaman yang buruk dalamkdparasi di
Koperasi Benua Etam Jaya.

. Dalam berkoperasi secara pengalaman telah burukpatidangan

masyarakat sehingga menjadikan masyarakat/anggetegambil sikap

untuk tidak berkoperasi di Koperasi Benua Etam Jaya Sehingga

menjadikan masyarakat/anggota banyak untuk menmiénjual buah

sawitnya ke pengepul/lintah darat, disamping madygfanggota merasa
nyaman dan juga merasa mudah untuk bekerja sangamgengepul

dalam jual/beli buah kelapa sawit.

. Tindakan masyarakat/anggota dalam berkoperasi It lidari seqgi

pengetahuan,pengalaman,sikap ini memiliki bentuljadian yang
mempunyai pemahaman sebab akibat (kausailtas)

sehinggamasyarakat/anggota memilih suatu tindaskimjy untuk tidak
mau berkoperasi dan lebih memilih menjual buah &egppul sampai
sekarang.

Saran

Hendaknya pihak pengurus dan pendiri mengadakaryawasah besar
terkait pembahasan tentang pergerakan KoperasieBetaim Jaya.
Mengadakan kerja sama antara pengurus dan anggmerasi sesuali
dengan hak dan kewajiban dalam kaidah perkopergaiag telah di atur di
dalam undang-undang. Dalam undang-undang No.25nT&B02 Pasal 3
berbunyi, Koperasi bertujuan untuk memajukan késgejaan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Sangatbelaga koperasi
tujuannya untuk mengatur hak dan kewajiban anggat khususnya dan
masyarakat pada umumnya jadi kerja sama sangaingemtuk sebuah
perkoperasian.

Di harapkan masing-masing pihak dapat menjalankesur&n hak dan
kewajiban antara pengurus dan anggota melalui fgasurkomunikatif
timbal balik yang baik.

Hendaknya para pengurus koperasi mengikuti pelatin@ntang
menjalankan suatu birokrasi.

Hendaknya pihak pengurus dan pendiri maupun anggdédu menciptaan
transparansi dalam segala bentuk kegiatan, ageipteerhubungan yang
baik.

Hendaknya pihak pengurus dan pendiri maupun angggltdu mematuhi
aturan berkoperasi, sehingga kewajiban berlembaggmlédn efektif dan
efesien.

Dan hendaknya pihak pengurus dan pendiri maupugaaaguga dapat
meninggalkan kebutuhan politisasi di dalam berkagier
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8. Hendaknya dalam berkoperasi harus mengutamakamdesadiri untuk
berkoperasi yakini dengan membangun rasa solida@i@ara anggota
koperasi dan pengurus koperasi agar tercipta stmafoungan yang
transparan sehingga pergerakan Koperasi Benua Eganberjalan efektif
sesuai dengan kaidah perkoperasian.
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